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Abstract. Abdi dalem is a term that defines a person who serves the Keraton royals, the service
done by the abdi dalem has taken many years. The target of this research is to study the service
of the Abdi Dalem Keraton Surakarta Hadiningrat, the psychology dynamics of Abdi Dalem
after succession, and the consequences from the succession of two kings. There are four subjects
including 3 abdi dalem and 1 sentono dalem. The results of this research shows that some abdi
dalem expressed some confusion, hesitation, and the disturbance of serenity after succession
that has given power to two Kings, but it didast long because of the principles of\dee.

Sevwice in terms oAbdi Dalem is (1) Same as seclusion, not expectingaaly or position, (2)

Service should also be done sincerely and not for the reason of money (3) service to keraton is
with loyalty towards keraton, undertaking the tasks for the King which is to radiate the Javanese
culture to the people, (4) Service is rendered to the Keraton and King to achieve blessings. The
reasons of why an Abdi offers his service to Keraton is to (1) seek blessings by servitude, (2)
pride and joy of being an Abdi Dalem, (3) the feeling of being in debt to the sacred Keraton (Kyai
Slamet) (4) the urge to spread the Javanese culture, (5) being invited by one who has served the
Keraton, (6) hearing storiesdm those who had becorabdi Dalem, (7) to gain publicity

There is no significant consequence that has been caused by the change in power even though
some of the abdi dalem had some worries, confusion and doubt. The Abdi Dalem is still loyal to
the Keraton Surakarta.
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Abstrak. Abdi dalem merupakan orang yang mengabdi pada Keraton, pengabdian abdi dalem
ini telah dilakukan selama belasan tahun, bahkan puluhan tahun. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji Pengabdian Abdi Dalem Keraton Surakarta Hadiningrat, Dinamika Psikologis
Abdi Dalem Paska Suksesi,dan Konsekuensi dari suksesi dua raja. Informan dalam penelitian
ini adalah 4 orang, yang terdiri dari 3 orang abdi dalem dan 1 sentono dalem. Hasil penelitian
menunjukkan terjadi kebimbangan, was-was, tidak tenang pada abdi dalem paska suksesi
yang menghasilkan dua raja, namun hal tersebut tidak berlangsung lama dikarenakan prinsip
pengabdian. Pengabdian menurut abdi dalem adalah (1) sama dengan bertapa, tidak
mengharapkan upah, pangkat atau kedudukan, (2) mengabdi juga harus ikhlas bukan karena
uang, (3) pengabdian kepada Keraton adalah dengan setia kepada Keraton, melaksanakan
tugas yang diberikan raja yaitu memancarkan budaya Jawa di kalangan masyarakat, (4)
mengabdi yang pertama adalah kepada Keraton untuk mencari berkah, yang kedua adalah
raja. Latar belakang Abdi dalem memutuskan mengabdi kepada Keraton adalah (1) mencari
berkah Keraton dengan cara mengabdi, (2) rasa bangga dan senang menjadi abdi dalem, (3)
rasa berhutang budi pada salah satu pusaka Keraton (Kyai Slamet), (4) keinginan untuk
memancarkan kebudayaan Jawa, (5) mendapatkan ajakan dari orang yang pernah mengabdi
kepada Keraton Surakarta, (6) mendapatkan cerita dari orang yang menjadi abdi dalem
Keraton, (7) mendapatkan pengakuan dari masyarakdakTada konsekuensi yang berat
akibat peralihan kekuasan terhadap abdi dalem, walaupun abdi dalem sempat mengalami
kecemasan, kebinggungan dan keragu-raguan. Abdi dalem tetap mengabdi kepada Keraton
Surakarta.

Kata kunci : dinamika psikologis, pengabdian, abdi dalem, suksesi
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@Zehidupan Keraton, terutamacinta kasih yang sering membuat
Keraton Surakarta Hadiningrat tidakseseorang lupa diri hingga bisa
akan lepas akan adanya abdi dalem yamgengorbankan jiwanya, atas dasar
setia dan masih melakukan pengabdiatanggung jawab yang muncul atas dasar
dengan berbagai gelar dan predikatesadaran akan hakekat dirinya.
kebangsawanannya di lingkungarSeseorang yang atas dasar tanggung
kekerabatan Surakarta. Kebanyakajawab menyadari status dan peranan
dari abdi dalem yang melakukanyang dilimpahkan kepadanya
pengabdikan selama belasan bahkaMunanday1998).
hingga puluhan tahun, meskipun Keraton  Namun, dengan permasalahan
saat inisudah tidak berkemampuangksesi dan munculnya dua raja di
memberikan gaji, namun semangat bes@feraton  Surakarta yang telah
dan animo abdi dalem untuk mengabdherjangsung kurang lebih tiga tahun

hanya didasari oleh semangajsejak 2004 hingga 2006) antara sinuwun
pengabdian, loyalitas dan dedikasi yang 51, Buwono Xl Hangabehi dan

tinggi untuk ngurip-nguripi K_eraton Sinuwun Paku Buwono XllI
(Suara Merdeka, 28 Februari 2004). Tedjowulan, terjadi keprihatinan dari
Tradisi mengabdi merupakanpihak sentana dan abdi dalem Keraton
refleksi dari budaya Jawa yangSurakartaAbdi dalem menganggap
menempatkan Keraton sebagai sentrdahwa penetapan tentang pengganti PB
dari kehidupan, abdi dalem melakukarXll terlalu tergesa-gesa dan mengarah
pengabdian karena membutuhkampada pemaksaan demi kepentingan satu
berkah, ketentraman dan ketenangakelompok ahli waris, tanpa
dari pusat kehidupan itu. Dengamnmemperhitungkan kepentingan Keraton
orientasi ini upah yang minim tidak yang lebih jauh (Kompas, 2004). Lebih
diperhitungkan. Selain itu mengabdilanjut abdi dalem Keraton terkesan
dipengaruhi juga akan “tiga ciri utama”terpecah menjadi dua kubu yang saling
abdi dalem atau pegawai Keraton yangnendukung antara dua raja, hal itu
harus dimiliki yakni berupa kesetiaanterlihat ketika KGPH Hangabehi akan
(sety3, kerendahan hatisa@dy dan dinobatkan menjadi raja Surakarta pada
kesungguhantghu) ( Lombard, 2005). tanggal 10 september 2004 yang lalu
Konsep pengabdian yangmembuat para abdi dalem yang
dilakukan atas dasar keyakinan, menjadergabung dalam Forurbdi Dalem
dasar pendorong yang kuat dalanBelo Raos tetap bersikeras bahwa
melakukan suatu pengabdian, atas daseéngangkatan dan pemilihan KGPH
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Hangabehi sebagai pengganti Sinuhudengan kesungguhan hati atau dengan
PB XIlI tidak sah dan cacat hukum.secara ikhlas atas dasar keyakinan atau
Pasalnya, pengangkatan itu tidak melalpperwujudan kasih sayang, cinta,
tiga lembaga resmi yang ada di Keratotanggung jawab dan lain sebagainya
saat itu, yaitupengageng pantah kepada sesuatu. Kualitas pengabdianpun
Keraton, pengageng sentana dalenbergantung pada motivasi dan pandangan
dan pengageng kapuén. Bahkan yang bersangkutan terhadap pengabdian
mereka mengancam akan memilih rajgu. Pandangan pengabdian yang
sendiri, sebagai raja alternatif pilihan parantroposentris (segi manusia) berbeda
abdi dalem (&mpo, 2004). dengan pandangan pengabdian yang
Bagaimana sebenarnya kondisfeoritis (segifuhan), artinya dari aspek
psikologis serta faktor—faktor yanghiat dan itikadnya, meskipun
mendorong abdi dalem sehingga masiRe€ngabdian itu sangat membantu
dan mampu mengabdikan diri kepaddnanusiayang lain. Suatu pengabdian ada
Keraton Surakarta paska Suksesi dué@lanya dianggap pamrih atau tanpa
raja serta mot|f-mot|f apa Saja yang)amrih dalam kehidupan sehari-hari.
melatarbelakangi seorang abdi dalem  Bentuk-bentuk  pengabdian
mau menerima tanggung jawab yangnenurut Mustopo (1988) ada lima
diberikan Keraton kepadanya walaupumacam pengabdian, yaitu:
dengan imbalan nominal yang jauh dar Pengabdian terhaddmuhanYang
cukup untuk kehidupan, merupakan hal  \aha Esa.
yang menarik untuk dikaji. b. Pengabdian kepada masyarakat.
Pengabdian kepada raja.
Pengabdian kepada negara.
Pengabdian kepada harta benda.

Pengertian Pengabdian

® oo

Menurut Kamus Besar Bahasa ™
Indonesia (1990) pengabdian berarti
proses, perbuatan, cara mengabdikan diri

atau mengabdikan diri pada sesuatu.  Menurut sebuah pustaka di keraton
Menurut Munandar (1998) pengabdiansasono Pustokoyang disebut abdi

berasal dari kata “abdi” yang artinyagalem yaitu setiap orang (siapa saja)
menghambakan diri, patuh, dan taafang bekerja di keraton atau yang
terhadap siapa saja yang diabdimengabdi kepada sang rajaang

Munandar menambahkan pengabdiagineput abdi dalem yaiku pawongan
dapat diartikan pelaksanaan tugagapa bae kang makarya ing kraton

Pengetian Abdi Dalem
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utawa ngabdi marang ratu”Lebih kunci adalah orang yang memiliki
lanjut abdi dalem adalah siapa saja yangengaruh struktural maupun kultural di
sanggup menjadi abdinya budayalalam Keraton Surakarta Hadiningrat
Surakarta Hadiningrat serta ditetapkamlan memahami norma-norma Keraton
dengan surat keputusan pemberiaBurakarta Hadiningrat , seperti:
pangkat oleh raja, dimana yang bekerjRengageng Sentong atau Putra
ada sangkut pautnya dengan KeratoNdalem Sedangkan karakteristik
Surakarta HadiningralWidodo dkk informan biasa yaitu a) abdi dalem
(2001), menyatakan bahwa abdi dalerKeraton Surakarta Hadiningrat yang
adalah punggawa keratopriyayi bekerja sebagai abdi dalem harian (di
bodining ratu(priyayi sebagai bawahan dalam lingkungan Keraton Surakarta), b)
raja), sedangkan Houben (2002gmbdi dalem Keraton Surakarta
berpendapat bahwa abdi dalem adalaHadiningrat yang berada atau yang tingal
pembantu kerajaan atau pembantdiluar keraton Surakarta (kekerabatan),

istana. c¢) abdi dalem yang telah mengabdi lebih
dari 20 tahun dan kurang dari 20 tahun
METODE PENELITIAN kepada Keraton Surakarta Hadiningrat.

Metode pengumpulan data yang HASIL DAN PEMBAHASAN
digunakan adalah wawancara dan

observasi, sedangkan teknik analisisdata  Abdi dalem Keraton Surakarta
yang digunakan adalah analisis induktiflibagi menjadi dua yaitu, yang pertama
deskriptif, yaitu melakukan abstraksiabdi dalemanon-anondan abdi dalem
setelah rekaman fenomena-fenomengarap. Abdi dalemanon-anonadalah
khusus dikelompokkan menjadi satuabdi dalem yang mengabdi dari luar
Teori yang dikembangkan dengan carkeraton, menghadap ke keraton jika ada
ini muncul dari bawah, yang berasal darsuatu tugas atau jadwal untuk
sejumlah besar bukti yang terkumpumenghadagsowan)dan abdi dalem
yang saling berhubungan satu dengaalon-alon tidak diberi upah. Kedua yaitu
yang lain (Aminuddin, 1990). abdi dalem garap yaitu abdi dalem yang
Informan yang diambil dalam mengabdi di dalam keraton yang
penelitian ini berjumlah 4 orang, yangmenghadap ke keraton sehari-hari
terbagi menjadi dua, yaitu tiga informansesuai dengan jadwal, dan abdi dalem
biasa dan satu informan strategis kuncini mendapatkan gaji dari Keraton. Pada
Adapun karakteristik informan strategisabdi  dalem garap kebanyakan
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mempunyai tugas dalam halwalaupun sempat merasa sedih, kecewa,
pemeliharaan dan kebersihan lingkungahinggung dan bimbang, namun setelah
serta inventaris Keraton Surakartakembali kepada konsep mengabdi yaitu
Untuk abdi dalem anon-anon mengabdi kepada Keraton bukan pada
mempunyai tugas lebih keluar yaituorang-perorang serta munculnya
menyebarkan, melestarikanpermasalahan dua raja di Keraton
Kebudayaan Jawa pada masyarakat. Surakarta, merupakan proses menuju

Abdi dalem dalam menjalankanY@n9 lebih baik, serta sudah kehendak

tugas dan kewajibannya disertai dengaldman dan telah diramalkan sebelum_nya
perasaan senang dan rela, walaup € ramalanjaya Bayamaka abdi

tugas yang diberikan atau diperintahkaffa/em kembali tenang dan tidak merubah
kadang memberatkan dan tida andangan abdi dalem dalam mengabdi

berkenan di hati serta tidak mendapatkafcPad@ Keraton Surakarta apalagi
upah yang sesuai, hal tersebu'fnemUtUSkan untuk berhenti mengabdi.
dikarenakan sabda atau perintah raja  Abdi dalem merasa selama terjadi
dipercaya adalah perintafuhan, jadi Permasalahan suksesi, tidak ada pihak-
apapun perintah raja dipercaydPihak tertentu yang memaksa dengan
membawa dampak yang baik untuk abdf€kerasan untuk memihak salah satu
dalem yang melaksanakabdi dalem raja, apabila terjadi sesuatu
juga melaksanakan aturan-aturan yangermasalahan abdi dalem lebih suka
berlaku apabila ada yang meIanggaP”tUk menyl_ngklr dari pada terkena
maka akan mendapatkan hukumaf@mpak dari masalah tersebut yang
moral dan hukum karma, karengamungkin dapat meruglkan abdl_dalem.
dipercaya penguasa Keraton Surakarfd@mPak yang lain adalah abdi dalem
tidak hanya manusia tetapi juga mahkluk{@non-anondahulu sebelum peralihan

mahkluk yang tidak kasat mata seperti€kuasaan, ketikagwa:(sul; ke Keraton
jin, setan. dan peri yang baik. merasa tentram tidak ada perasaan

_ _ _ tertekan, setalah suksesi masuk ke
. Abdidalem tidak boleh dan tidak o r510n merasa binggung dan bimbang.
ingin ikut campur dalam permasalahanamun, hal tersebut kembali normal,
suksesi yang menghasilkan dua rajgarena abdi dalem kembali ke prinsip
karena urusan suksesi atau pera“h%engabdi. Untuk abdi dalegarap
kekuasaan merupakan urusan keluarq%rbedaan yang terjadi pada masalah

dan kerabz_;lt Keraton Surakarta‘_terlambatnya masalah pembayaran
Menghadapi permasalahan dua rajgpah.

tersebut abdi dalem merasa biasa saja
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Abdi dalem berharap agar selurutberkuasa di dalamnya.

keluarga, keturunan langsursg(tong Pergantian kekuasaan di Keraton
dapat kembali bersatu, tentram dayrakarta yang menghasilkan dua raja
damai, selain itu abdi dalem jugamempengaruhi kondisi psikologis abdi
berharap mendapatkan ketenangagjalem yang mengabdi di Keraton
mendapatkan berkah untuk keluarganygrakarta. Saat awal terjadinya
agar mendapatkan ketentraman lahisermasalahan dua Raja, abdi dalem
batin. mengalami rasa was-was, tidak aman,
Abdi dalem akan terus mengabdkebingungan (komponen afektif)
walaupun hingga meninggal duniaberbeda dengan situasi sebelum suksesi,
walaupun siapapun rajanya karenai mana abdi dalem dalam menjalankan
mengabdi bukan untuk orang-perorangugas dan kewajibannya disertai dengan
melainkan kepada keraton. Sikap abdderasaan senang dan rela, walaupun
dalem tersebut didorong karena abdiugas yang diberikan atau diperintahkan
dalem, merasa mengabdi itu untukkadang memberatkan dan tidak
selamanya, merasa masih butuh sumbberkenan di hati serta tidak mendapatkan
budaya, dan karena didorong rasapah yang sesuai. Menurut Gerungan
hutang budi kepada Kerb&yai Slamet (2002) seorang anggota kelompok
(informan 11). hendaknya merasa atau bekerja dengan
Mengabdi menurut abdi dalemrasa aman, tidak terdapat ancaman

adalah mengabdi tanpa mengharapke{ﬁrhadap dirinya, bila merasa tidak aman
upah, karena mengabdi seperti bertag®aka akan menghambat produktivitas
yang harus dapat menahan dakelompok.

menjauhkan godaan-godaan duniawi,  Penelitian ini menggunakan dua
mengabdi juga harus melaksanakakarakteristik informan yaitu abdi dalem
segala perintah dan tugas tanpa ragyang bekerja di dalam Keratogafap)
ragu. Menurut abdi dalem mengabdi yanglan abdi dalem yang berasal dari luar
pertama adalah kepada Keraton untuKeraton énon-anof. Terdapat sedikit
mencari berkah dan yang merupakaperbedaan antara dua karakteristik
sumber budaya, lalu baru mengabdinforman ini dalam hal menyikapi
kepada raja yang berkuasa, karengerjadinya peralihan kekuasaan yang
mengabdi bukan pada orang-perorangnenghasilkan dua raja, yaitu raja yang
namun keduanya tidak dapat dipisahkahertahta di dalam Keraton dan yang
maka mengabdi kepada Keratorbertahta di luar tembok Keratofbdi
sekaligus mengabdi pada raja yanglalem garap lebih merasa biasa
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menanggapi permasalahan sukseSinercavaan bahwa raja yang sah dan
walaupun tetap ada rasa kecewa, Cémgg . diabdi adalah raja yang bertahta
dan sedihAbdi dalemgarap merasa ;i jajam Keraton Surakarta, maka

biasa dikarenakan mereka lebih sering  jisi abdi daleranon-anorkembali
berinteraksi di dalam Keraton Surakartg, ;. mal dan dapat tenang mengabdi

dengan sesama abdi dalem atau dengpp,, 44 Keraton Surakarta. Selain arti

pejabat Keraton lainnya sehingga lebity o ahian kepada Keraton dan proses

mengerti arti dari pengabdian, yaitumenuju yang lebih baik, yang membuat
mengabdi bukanlah pada orang-

1bdi dalem tetap mengabdi adalah
perorang hamun utamanya mengabtg

Kenad K | ermasalahan perebutan kekuasaan
epada Keraton Surakarta walaupuyy|ap, giramalkan sebelumnya olidya

siapa rajanya, hal ini sesuai denga%aya (seorang pujangga Keraton di
pendapat Sears (guf, 1988) yaitu j,man Keraton Majapahit) dan abdi
!nterak5| sosial dalam suatu kelompqlaalem mempercayainya, sehingga tidak
Juga merupakan sesuatu yang memiliklg i oiyt terjadi permasalahan dua raja di
kemampuan untuk membents#if con- Keraton Surakarta dikarenakan abdi

cept Abdi dalemgarap juga berfiki_r dalem telah mengetahui sebelumnya
bahwa permasalahan yang terJadILnelalui ramalan tersebut.

merupakan proses dan akan M | lah
menimbulkan situasi yang lebih baik di.  'vuncuinya permasalahan yang
erjadi di Keraton membuat dua

Keraton Surakarta ke depannya, hal i tl . ) .
el dergan eyt (1565) (S0MPOkpencutng s salng e

yaitu ada jenis kelompok yang . L
menganggap suatu bentuk konflik akau‘flumm‘:jaln abdi dalem, Menyikapi hal

memberi kekuatan untuktersebut abdi dalem tetap mengabdi
mengembangkan diri menuju yang Iebir%(e!oada Keraton walaupun diberi iming- '
baik. Iming suatu penghargaan tertentu, abdi

dalem tetap pada sikapnya untuk

Berbelda;%engan abdi dalamond- mengabdi kepada Keraton. Hal tersebut
anonyangl€bih merasa was-was dangyarengkan prinsip abdi dalem yaitu

lebih merllgala;nikkebingungan dals_rrkesenangan dunia hanyalah sebentar
meneknlzu an au ungannty)/_a, apa oII %aja tidak akan abadi. Sikap sendiri
masuk ke Keraton merasa binggung dalah gejala internal yang berdimensi

merasa tidak aman. Namun setela fektif berupa kecenderungan untuk
berf_lklr dan mengertl arti sesungguhnyaber(_)alksi atau meresporegponse ten-
dari pengabdian, serta adany%ency) dengan cara relatif tetap
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terhadap objektif orang, barang daridak terkejut dan mengerti serta dapat
sebagainya, baik secara positif maupumenyesuaikan diri. Ini sesuai dengan
negatif (Syah, 2002). Gerungan (2002) yang menyatakan

Pengabdian menurut abdi dalenPerubahan  lingkungan  akan
yaitu mengabdi kepada Keratonmenimbulkan penyesuain diri, yaitu
menjalankan segala aturan dan perintaengubah diri sesuai dengan keadaan
tanpa ragu-ragu serta tidaklingkungan (pasif).
mengharapkan  upah. Karena
pengabdian sendiri adalah merupakan SIMPULAN

lambang kesetlaan_, cinta kasih, Sebelum terjadinya alih kekuasaan
kehormatan yang dilakukan tanpa

, : atau suksesi, dalam mengabdi, abdi
mengharapkan imbalan, melainka

. 'Yalem merasakan (1) ketenangan, dan
dengan keikhlasan semata-mata yanlgenyamanan (2) menjalankan tugas

lebih merujuk kepada Ioerbuatankewa'iban dan perintah raja penuh
(Muhammad, 1988). Lalu mengabdi J P 1a p
dengan perasaan senang, rela dan

yang pertama adalah kepada KeratoHertanggung jawab. Setelah peralihan

untuk mencari berkah dan Yang oruasaan abdi dalem dalam mengabdi
merupakan sumber budaya, lalu baru

. . erasa was-was, tidak tenang, bahkan

mengabdi kepada raja yang berkuasa, ha
. ; X ada perubahan pandangan terhadap
itu dikarenakan mengabdi bukan pada )
orang-perorand. Jadsiapapun van pengabdian terhadap Keraton Surakarta
g-perorang. Ja paptn yang hingga berhenti menjadi abdi dalem. Hal
menjadi raja dan berkuasa di dalam . :
tersebut dikarenakan kebingungan dalam

Keraton abdi dalem akan menerima, dan . )
X memilih salah satu raja. Namun, setelah
yang berkuasa di Keraton sekaran

adalah PB XIIl (Hangabehi) yangdemball pada prinsip pengabdian, abdi

. . alem kembali tenang dan kembali
dipercaya sesuai dengamcer-ancer . . :
.__mengabdi seperti sebelum peralihan

r\{ekuasaan. Hal itu disebabkan karena

yang me_mbuat abdi dalem tetap rinsip pengabdian kepada Keraton
mengabdi kepada Keraton Surakarta@urakarta dan dikarenakan

tetap menjalankan perintah raja yan%ermasalahan yang terjadi di Keraton

berkuasa, d_an tetap menjalan_ka urakarta telah diramalkan sejak dahulu
peraturan di Keraton. Kemudian
permasalahan yang terjadi di Kerator%idak terkejut akan kejadian yang terjadi

Surakarta yangdipercaya telah . . .
diramalkan sejak dahulu kala, abdi dalerrqI Keraton Surakarta. Bila masih ada

kala yaitu ramaladaya Bayasehingga



Indigenous, Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi
34 Vol. 9, No. 2, November 2007: 26-36

abdi dalem yang ragu akan pengabdiagalem diantarnya (1) mendapatkan
maka abdi dalem tersebut dianggap tidasijakan dari orang yang pernah mengabdi
mengetahui arti pengabdian yandgepada Keraton Surakarta, (2)

sebenarnya. mendapatkan cerita dari orang yang

Pengabdian menurut abdi dalenf€njadi abdi dalem Keraton, (3)
adalah (1) sama dengan bertapa, tiddR€ndapatkan  pengakuan  dari
mengharapkan upah, pangkat atai@syarakat.
kedudukan, (2) mengabdi juga harus  Tidak ada konsekuensi yang berat
ikhlas bukan karena uang, (3)akibatperalihankekuasan terhadap abdi
pengabdian kepada Keraton adalafalem, walaupun abdi dalem sempat
dengan setia kepada Keratonmengalami kecemasan, kebingungan
melaksanakan tugas yang diberikan rajgan keragu-raguan, tetapi kembali dan
yaitu memancarkan budayawa tetap mengabdi kepada Keraton
dikalangan masyarakat, (4) mengabdpurakarta serta menjalankan segala
yang pertama adalah kepada Keratogturan dan perintah yang diberikan.
untuk mencari berkah, yang keduaSiapapun yang bertahta ataupun yang
adalah raja, jadi siapapun yang menjadnenjadi raja di Keraton Surakarta abdi
raja tidak mempengaruhi pengabdia,qialemtetap mengal_)di dan tidak merubah
abdi dalem kepada Keraton Surakartg@ndangan abdi dalem tentang
namun Keraton Surakarta dan raja tidaRengabdian apalagi hingga memutuskan
dapat dipisahkan jadi keduanya antargntuk keluar sebagai abdi dalem Keraton

raja dan Keraton harus sama-samgurakarta

diabdi.
Abdi dalem memutuskan mengabdi SARAN
kepada Keraton Surakarta  Untuk masyarakat umum,

dilatarbelakangi dari diri abdi dalem dandiharapkan masyarakat lebih memahami
dari luar abdi dalem. Dari diri abdi dalemgkan pengabdian abdi dalem, dan
diantaranya (1) mencari berkah Keratogjiharapkan masyarakat dapat juga
dengan cara mengabdi, (2) rasa banggserperan aktif maupun pasif dalam
dan senang menjadi abdi dalem, (3) rasaenyikapi permasalahan suksesi di
berhutang budi pada salah satu pusakéeraton Surakarta baik melalui saran,
Keraton Kyai Slame), (4) keinginan kritik maupun bantuan yang lainnya, serta
untuk memancarkan kebudayaan Jawaiharapkan masyarakat dapat meniru
Sedangkan motivasi dari luar abdi dalenabdi dalem dalam hal mengabdi yang
sehingga memutuskan untuk menjadi abdi
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dapat diaplikasikan pada kehidupamemperhatikan kesejahteraan abdi
sehari-hari. Diharapkan juga masyarakalalem, terutama abdi dalegarap.

lebih dapat menghargai kebudayaaMengenai masalah dua raja, diharapkan
Jawa yan@diluhungterutama Keraton pihak Keraton dapat menyelesaikan
Surakarta yang terkesan mulaisecara kekeluargaan (kekerabatan) dan
ditinggalkan. diharapkan dapat memberikan suasana

Untuk pemerintah, diharapkanyang kondusif dan aman, sehingga abdi
pemerintah  dapat menengahﬂalem dapat lebih tenang dalam
permasalahan peralihan kekuasaafengabdi.
yang menghasilkan dua raja, Untuk abdi dalem, mengenai
dikarenakan pemerintah merupakaikuatnya pengabdian abdi dalem kepada
otoritas tertinggi di Negara Republik In-Keraton Surakarta, diharapkan abdi
donesia ini. Selain itu, pemerintahdalem dapat mempertahankan bahkan
diharapkan dapat dapat lebihdapat mengembangkan tentang
mengucurkan dana untuk perawatapengabdian Keraton Surakarta dan
dan abdi dalem Keraton Surakartakebudayaan Jawa kepada masyarakat
karena Keraton Surakarta merupakamas. Menyikapi masalah adanya dua raja
sumber budaya Jawa yang harugiharapkan abdi dalem tetap mengabdi
dilestarikan dan kehidupan abdi dalenp(epada Keraton walau siapapun rajanya,
dapat lebih sejahtera. Untuk aparakarena permasalahan peralihan

pemerintah hendaknya dapat memahamikuasaan merupakan tugas kerabat
dan menjalankan prinsip mengabdi abdkeraton.

dalem yang selalu setia dan tanpa

mengharapkan materi yang berlebih, Untuk peneliti selanjutnya, peneliti

. selanjutnya dapat mengupas lebih

Untuk pihak Keraton, hendaknyamengalam tentang konflik yang terjadi
memberikan pengertian yang mendalarg; keraton Surakarta khususnya
tentang arti dari pengabdian kepada ab@iampak-dampak yang terjadi akibat
dalem sehingga abdi dalem tidak berubalj ;alisme kepemimpinan dan tentang

pandangan tentang Keratéwkan lebih - ohigupan budayadiluhungyang ada
baik jika dimungkinkan untuk i keraton Surakarta
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